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Abstrak
Sertifikasi halal merupakan kebutuhan penting bagi UMKM karena memberikan jaminan
halal untuk pelanggan. Sayangnya, tidak semua produk UMKM memiliki label halal dengan alasan
beragam. Beberapa UMKM menghadapi kesulitan dalam memahami prosedur pengurusannya.
Oleh karena itu, pelatihan dan pendampingan penting dilakukan oleh Perguruan Tinggi dan
Lembaga yang sangat paham terkait kepengurusan sertifikasi halal tersebut. Kegiatan ini bertujuan
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membantu UMKM dalam mengurus penerbitan label halal. Di kecamatan Sakra, terdapat UMKM
Sarimaya terlibat dalam kegiatan tersebut. Saat ini, UMKM tersebut sangat membutuhkan
sertifikasi halal untuk meningkatkan pasar produknya, sehingga membutuhkan pendampingan dan
pelatihan untuk sertifikasi halal tersebut. Harapannya, melalui pelatihan ini UMKM Sarimaya
dapat memenuhi persyaratan dan mendapatkan sertifikasi halal, yang akan meningkatkan
kepercayaan pelanggan dan membuka peluang pasar yang lebih luas.

Kata Kunci: Sertifikasi Halal, UMKM, Kecamatan Sakra, Sarimaya

PENDAHULUAN

Dengan lebih dari 227 juta penduduk Muslim, atau sekitar 87,2% dari total populasi,
penting bagi Indonesia untuk memberikan jaminan produk halal kepada seluruh warganya. Untuk
itu, pemerintah telah mengatur perlindungan dan jaminan pangan halal melalui Undang-Undang
No. 33 Tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal, yang mewajibkan semua produk yang beredar
dan diperdagangkan di Indonesia untuk memiliki sertifikat halal. Meskipun undang-undang ini
telah lama disahkan, implementasinya belum sepenuhnya optimal hingga saat ini. Oleh karena itu,
diperlukan kerjasama dari berbagai pihak untuk meningkatkan implementasi labelisasi halal pada
produk, sesuai dengan penelitian yang menekankan pentingnya upaya bersama dalam
meningkatkan sertifikasi halal. Dengan peningkatan implementasi ini, diharapkan kepercayaan
masyarakat terhadap kehalalan produk akan semakin tinggi, memberikan manfaat baik bagi
UMKM maupun produsen dalam mengakses pasar yang lebih luas, dan memberikan jaminan yang
lebih baik kepada konsumen Muslim dalam memilih produk yang sesuai dengan keyakinan mereka
(Putri, Windiana and Mardhiyah, 2021).

Beberapa UMKM vyang tidak bertanggung jawab sering kali membuat logo halal sendiri
dan menempelkannya pada produk mereka, tanpa mendapatkan sertifikasi resmi dari lembaga yang
berwenang. Alasan yang sering dikemukakan oleh pihak UMKM adalah kurang pemahaman
mengenai prosedur pengurusan labelisasi halal. Meskipun UMKM memiliki peran penting dalam
perekonomian Indonesia, terutama dalam menghadapi tantangan ekonomi akibat pandemi Covid-
19, mereka menghadapi kesulitan dalam mengurus surat labelisasi halal atau mendapatkan
sertifikasi halal (Febriyantoro and Arisandi, 2018). Selain itu, biaya yang terkait dengan
pengurusan sertifikasi halal juga dianggap tidak terjangkau bagi beberapa UMKM.

Kami tim pengabdian kepada masyarakat yang dipimpin oleh Lalu Unsunnidhal, dan
anggota tim, memilih tema pemberdayaan UMKM melalui labelisasi Halal produk sebagai
pengabdian kepada masyarakat. Mitra kegiatan kami adalah UMKM Sarimaya yang berlokasi di
kecamatan Sakra, Kabupaten Lombok Timur. Sakra merupakan wilayah pinggiran pantai. Wilayah
Sakra memiliki kondisi lingkungan dan geografis yang menunjang pelaksanaan produksi pada
UMKM mitra kami yaitu Sarimaya.

Sertifikasi dan labelisasi produk halal merupakan konsep yang didasarkan pada pemikiran
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banyak pihak, yang bertujuan untuk mencapai kemaslahatan atau kebaikan umum. Pemikiran ini
sesuai dengan misi agama Islam yang menekankan pada kemaslahatan manusia (llyas, 2018).
Dalam perspektif hukum Islam, sertifikasi dan labelisasi produk halal termasuk dalam kategori
kemaslahatan daruriyah, yaitu kebaikan yang sangat penting dan tidak bisa diabaikan. Oleh karena
itu, implementasi sertifikasi dan labelisasi produk halal menjadi hal yang penting untuk
direalisasikan.

Dalam kegiatan pengurusan labelisasi halal produk UMKM Sarimaya di wilayah Sakra,
kami memberikan pendampingan kepada UMKM mulai dari tahap pendaftaran, pelatihan,
persiapan dokumen, hingga proses pendaftaran dan penerbitan sertifikat halal.

METODE
1. Mengenali pentingnya penerapan label halal pada produk UMKM Sarimaya

Mengidentifikasi kebutuhan mitra Sarimaya adalah langkah pertama dalam kegiatan
pengabdian masyarakat kami. Salah satu kebutuhan yang diungkapkan mitra kami adalah adanya
label halal untuk produk yang mereka hasilkan. Hal ini disebabkan oleh keinginan mereka untuk
memberikan jaminan kepada pembeli bahwa produk yang dibeli dan dikonsumsi adalah produk
yang halal dan aman. Penting bagi produsen untuk meningkatkan penjualan produk mereka,
terutama karena mayoritas masyarakat Indonesia beragama Islam dan mengutamakan konsumsi
makanan yang halal.

Dalam tahap identifikasi, kami melibatkan UMKM Sarimaya sebagai mitra kami, yang
berlokasi di KP. Muhajirin Pancuran, Desa Rumak, Kecamatan Sakra, Kab. Lombok Timur - NTB.
Usaha ini menjual krupuk kulit ikan hiu (Gambar 1). Oleh karena itu, mereka berkeinginan untuk
mendapatkan sertifikat halal untuk produk mereka. Kerupuk kulit ikan hiu adalah makanan khas
Sakra yang mengolah kulit ikan hiu dengan cara mengeringkan terlebih dahulu, kemudian digoreng
sebelum disajikan.

Gambar 1. Produk Kerupuk Ikan Hiu UD Sarimaya



PEMBERDAYAAN UMKM SARIMAYA MELALUI PENDAMPINGAN PENGURUSAN SERTIFIKASI HALAL

2. Pelatihan manajemen label halal untuk produk UMKM Sarimaya

Dalam pelatihan kami, kami mengundang UMKM Sarimaya yang berfokus pada bidang
kuliner dan produksi makanan ringan.

Dalam kegiatan pelatihan ini, terdapat satu narasumber yang diundang. Narasumber tersebut
adalah Bapak Lalu Unsunnidhal, auditor sertifikasi halal Lembaga Pengkajian Pangan, Obat-
obatan, dan Kosmetika Majelis Ulama Indonesia Provinsi Nusa Tenggara Barat (LPPOM MUI
NTB) dan Sekretaris Pusat Kajian Pangan Halal Fakultas Teknologi Pangan dan Agroindustri,
Universitas Mataram yang membahas tentang pentingnya sertifikasi halal bagi produk makanan
dan minuman. Penjelasan beliau memberikan pemahaman kepada peserta bahwa sertifikasi halal
dapat menjadi jaminan bagi pembeli bahwa produk yang mereka beli adalah halal dan berkualitas.
Selain itu, beliau juga memberikan penjelasan mengenai prosedur pendaftaran sertifikasi halal bagi
UMKM. Pengetahuan yang disampaikan oleh Bapak Lalu Unsunnidhal memberikan panduan
kepada peserta dalam melalui proses pendaftaran sertifikasi halal bagi usaha kecil dan menengah.

Mitra menunjukkan antusiasme yang tinggi terhadap informasi yang disampaikan. Bahkan, Hal
ini dilakukan untuk memberikan jaminan kepada pelanggan bahwa produk yang mereka beli adalah
halal. Tindakan ini diharapkan dapat meningkatkan penjualan produk Mitra di masa yang akan
datang.

3. Pendampingan dalam proses pengurusan sertifikasi halal untuk produk UMKM
Sarimaya.

Pendampingan dalam proses pendaftaran dan penerbitan sertifikasi halal untuk UMKM adalah
langkah yang sangat signifikan (Puspita et al., 2021). Hal ini disebabkan oleh kebingungan yang
dirasakan oleh pihak UMKM dalam menghadapi berbagai formulir dan dokumen yang harus
disiapkan. Dengan adanya pendampingan dari tim pengabdian masyarakat yang dibantu oleh Tim
Pengabdian, pihak UMKM merasa sangat terbantu dalam mengurus proses pendaftaran sertifikasi
halal ini.

4. Penawaran solusi yang diajukan

Dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, mitra menghadapi kesulitan dalam
mengurus pendaftaran sertifikasi halal. Pemahaman mereka terhadap proses penerbitan sertifikasi
masih terbatas, sehingga kami merasa perlu memberikan pelatihan tentang pengisian formulir dan
pemahaman langkah-langkah dalam proses pendaftaran sertifikasi halal untuk produk mereka.

Selain pelatihan, kami juga menyediakan pendampingan kepada mitra dalam mengisi formulir
dan melengkapi dokumen yang diperlukan dalam proses pendaftaran sertifikasi halal (Gambar 2).
Mitra sangat menghargai bantuan yang diberikan oleh tim pengabdian karena mitra sebelumnya
pernah mencoba mengurus sertifikasi halal namun tidak mendapatkan kelanjutan atau informasi
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yang jelas dalam prosesnya. Mitra sangat berharap bahwa dengan adanya pendampingan ini,
prosesnya akan menjadi lebih cepat dan transparan.

Gambar 2. Pendampingan kepada mitra dalam mengisi formulir dan melengkapi
dokumen yang diperlukan dalam proses pendaftaran sertifikasi halal

Setelah mendapatkan pendampingan dari tim pengabdian masyarakat, mitra kemudian
melanjutkan dengan melakukan pendaftaran sertifikasi halal. Kami juga menjalin kerjasama
dengan Lembaga Pengkajian Pangan, Obat-obatan, dan Kosmetika Majelis Ulama Indonesia
Provinsi Nusa Tenggara Barat (LPPOM MUI NTB) dalam proses sertifikasi tersebut. Salah satu
tahapan dalam proses tersebut adalah melalui proses audit.

HASIL

Dalam kegiatan pemberdayaan UMKM Sarimaya melalui labelisasi Halal produk UMKM
tersebut, kelompok UMKM Sarimaya di Kecamatan Sakra telah menjalankan kegiatan tersebut
sejak bulan Februari 2023. Langkah-langkah kegiatan ini dimulai dengan beberapa tahapan, yaitu:

1. Pembukaan Kegiatan
Kegiatan ini dimulai dengan penyelenggaraan edukasi, diskusi dan pelatihan bagi mitra
Sarimaya yang akan mengajukan sertifikasi halal untuk produk mereka. Pelatihan
tersebut diadakan di rumah produksi Sarimaya di Sakra, dengan kehadiran Tim
Pengabdian.

2. Evaluasi Program
Evaluasi merupakan bagian penting dari setiap kegiatan untuk memperbaiki proses di
masa depan. Evaluasi ini penting dilakukan untuk mengetahui kendala yang dialami
oleh mitra saat mengajukan proses pendaftaran sertifikasi halal produk mereka. Dalam
evaluasi tersebut, ternyata kendala yang paling sering muncul adalah sulitnya akses
informasi mengenai dokumen yang diperlukan dan jenis formulir yang harus diisi oleh
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mitra saat mendaftarkan produk mereka. Untuk mengatasi masalah ini, dilakukan
tindakan perbaikan dengan memberikan pendampingan dalam proses pendaftaran
sertifikasi halal.

3. Penjabaran Program

Program pengabdian kepada masyarakat ini disosialisasikan kepada UMKM Sarimaya
di Sakra, dan menunjukkan antusiasme untuk mengikuti pelatihannya. Pada pelatihan,
dijelaskan secara rinci mengenai proses pengurusan pendaftaran sertifikasi halal dan
persiapan yang perlu dilakukan dalam proses tersebut. Mitra yang sebelumnya telah
mencoba mendaftarkan produknya mengalami kendala, bahkan setelah dua tahun
belum ada kemajuan dalam perolehan sertifikasi halal, karena kurangnya kejelasan
mengenai alur pendaftaran dan penerbitan sertifikat halal. Oleh karena itu, mitra sangat
berharap adanya pendampingan dari pihak Tim Pengabdian dalam proses penerbitan
sertifikasi halal ini.

4. Finalisasi
Pada tahap ini, kami melibatkan Tim Pengabdian dalam memberikan pendampingan
kepada mitra Sarimaya. Pendampingan ini mencakup persiapan mulai dari pengisian
formulir, dokumentasi kondisi mitra, serta menyediakan kebutuhan lain yang
mendukung proses pendaftaran labelisasi halal ini hingga dapat memenuhi segala
persyaratan berkas pengusulan sertifikasi halal (Gambar 3).

Gambar 3. Finalisasi Kegiatan Pengabdian

DISKUSI

Pada Kegiatan Edukasi dan Pelatihan yang berbentuk pengenalan Program memiliki peran
yang sangat penting dalam pengembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) terutama
terkait peningkatan pengetahuan dan keterampilan. Edukasi membantu UMKM untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam berbagai aspek. Dengan pengetahuan yang

6 Jurnal Pengabdian Masyarakat Sains dan Teknologi — Vol. 2 No. 2 Juni 2023



lebih baik, UMKM dapat mengelola bisnis mereka dengan lebih efisien dan efektif,
mengidentifikasi peluang baru, dan mengatasi tantangan yang ada. Kemudian, Peningkatan daya
saing. Dalam era persaingan global yang semakin ketat, UMKM perlu memiliki keunggulan
kompetitif agar dapat bertahan dan berkembang. Edukasi memberikan pemahaman tentang strategi
akses pasar yang lebih luas. Hal ini membantu UMKM untuk meningkatkan daya saing mereka
dan menghadapi persaingan dengan lebih baik. Selanjutnya, pengembangan jaringan dan
kolaborasi, Melalui program edukasi, UMKM dapat memperluas jaringan dan membangun
hubungan kolaboratif dengan pemangku kepentingan lainnya. Kemudian, pemahaman regulasi dan
kepatuhan, edukasi membantu UMKM untuk memahami regulasi yang berlaku dalam bisnis
mereka, termasuk peraturan Sertifikasi Halal. Dengan pemahaman yang baik tentang regulasi ini,
UMKM dapat memastikan kepatuhan mereka, mengurangi risiko hukum, dan menjaga reputasi
bisnis mereka. Dengan demikian, edukasi menjadi elemen penting dalam membantu UMKM
meningkatkan kualitas bisnis mereka, meningkatkan daya saing, dan berkontribusi pada
pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan (Asnawati et al., 2021; Unsunnidhal and Dwi
Prihantoko, Kurniawan Kusumawati, 2021; Unsunnidhal, Dwi Prihantoko and Kusumawati, 2021).

Disi lain, kegiatan evaluasi juga tidak kalah pentingnya, hal ini dikarenakan evaluasi
merupakan identifikasi kelemahan dan tantangan. Melalui evaluasi, UMKM dapat
mengidentifikasi kelemahan dan tantangan yang dihadapi dalam operasional mereka. Evaluasi
membantu mengungkap masalah seperti kurangnya efisiensi operasional, kebutuhan peningkatan
kualitas produk atau layanan, kendala finansial, atau hambatan dalam pemasaran. Dengan
mengetahui kelemahan ini, UMKM dapat mengambil tindakan perbaikan yang tepat. Kemudian,
evaluasi juga dapat dilakukan agar mendapatkan perbaikan kinerja bisnis. Evaluasi membantu
UMKM dalam meningkatkan kinerja bisnis mereka. Dengan menganalisis data dan informasi yang
diperoleh melalui evaluasi, UMKM dapat mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan dan
mengembangkan strategi untuk meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan profitabilitas. Evaluasi
juga membantu UMKM dalam mengambil keputusan yang lebih baik untuk mengoptimalkan
penggunaan sumber daya yang tersedia (L. Unsunnidhal and Suryawati, 2020; Lalu Unsunnidhal
and Suryawati, 2020).

KESIMPULAN

Hasil dari program kemitraan antara masyarakat dan Tim Pengabdian di Kecamatan Sakra
dapat disampaikan sebagai berikut:

a) Kegiatan ini diadakan untuk memenuhi kebutuhan UMKM Sarimaya dalam proses
pengajuan sertifikasi halal untuk produk UMKM mereka;

b) Pelatihan ini diikuti oleh Tim Pengabdian dan UMKM Sarimaya yang bergerak di
bidang produksi makanan ringan yaitu kerupuk kulit ikan hiu;

¢) Pendampingan dalam proses pendaftaran dan penerbitan sertifikat halal adalah
sesuatu yang sangat dibutuhkan oleh mitra Sarimaya. Oleh karena itu, tim kami,
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memberikan pendampingan dan terus membantu dalam proses pendaftaran
sertifikat halal bagi mitra Sarimaya.
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